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ABSTRACT: Bullying is a type of conduct disorder and antisocial behavior that 

makes the group of children with the largest mental disorder. Spiritual factors 

or religiosity are also associated with juvenile delinquency. The purpose of this 

study was to determine the relationship between spiritual intelligence and 

bullying behavior in adolescents at Al Irsyad Middle School, Cilacap. This 

research is a correlation research with cross sectional design. The sample in this 

study were students of class VIII and IX at SMP Al Irsyad Cilacap as many as 69 

respondents. The sampling technique used was purposive sampling. Data 

analysis used univariate test to determine the frequency distribution of each 

variable and bivariate using the Spearman-rank test. The results showed that 

there was a significant relationship between spiritual intelligence and bullying 

behavior in students (p value 0.000). 
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ABSTRAK: Merundung adalah  jenis  gangguan  tingkah  laku (conduct  

disorder)  dan  perilaku  antisosial  yang menjadikan kelompok anak dengan 

gangguan  jiwa terbesar. Faktor spiritual atau religiusitas juga berhubungan 

dengan perilaku kenakalan remaja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan kecerdasan spiritual dengan perilaku merundung pada remaja SMP 

Al Irsyad Cilacap. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan desain 

cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VIII dan 

IX di SMP Al Irsyad Cilacap sebanyak 69 responden. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data yang 

digunakan uji univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dari masing- 

masing variabel dan bivariate dengan menggunakan uji spearman-rank. Hasil 

penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

spiritual dengan perilaku merundung pada siswa (p value 0,000). 

Kata Kunci: kecerdasan spiritual, merundung, remaja.  
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PENDAHULUAN  
Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Masa 

transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada 
umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir 
belasan tahun atau awal dua puluh tahun (Putro KZ, 2017). Pada remaja terjadi 
beberapa perubahan diantaranya adalah perkembangan emosi berkaitan 
dengan perubahan sosial. Remaja akan lebih dekat dengan teman sebayanya 
dan memisahkan diri dari orang tua dengan maksud menemukan jati diri, 
remaja membentuk kelompok dan mengekspresikan segala potensi yang 
dimiliki sehingga hal ini membuat remaja sangat rentan terhadap pengaruh 
teman sebaya dalam hal sikap, penampilan dan perilaku. Pada masa ini remaja 
cenderung ingin mencoba hal-hal baru, baik hal positif maupun negatif. Hal 
negatif yang dicoba termasuk dalam jenis kenakalan remaja seperti 
merundung(Wiyani, 2012). 

Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
mendokumentasikan dalam 9 tahun terahir dari tahun 2011 sampai 2019 
diketahui terdapat 2,473 laporan kasus perundungan baik dan pendidikan 
maupun sosial media (Tim KPAI, 2020b). Dalam bank data KPAI tercatat 
kejadian perundungan di sekolah pada tahun 2016-2020 sebanyak 480 (15%) 
kasus dari 3194 kasus perlindungan anak pada ranah pendidikan. Dari 480 
kasus tersebut, paling tinggi terjadi  pada tahun 2017 sebanyak 129 (26,8%) dan 
paling rendah pada tahun 2019 sejumlah 46 (9%) kasus (Tim KPAI, 2020a). 
Merundung adalah  jenis  gangguan  tingkah  laku (conduct  disorder)  dan  
perilaku  antisosial  yang menjadikan kelompok anak dengan gangguan  jiwa 
terbesar.  Gangguan  tingkah  laku  dapat  berbentuk perilaku  agresi afektif  
atau agresi predator dapat  dilihat  pada  anak  dengan kelainan tingkah 
laku(Pragholapati, A., Muliani, R., & Aryanti, 2020). 

Perilaku merundung dapat disebabkan oleh berbagai  faktor,  yaitu  
faktor  internal  dan  faktor eksternal. Faktor internal meliputi seperti lemahnya  
pertahanan diri dan adanya sifat   pengganggu   yang dimiliki anak sejak  lahir, 
sedangkan  faktor eksternal  adalah faktor keluarga,  seperti  kurang perhatian  
dan  kasih  sayang  orang tua, keadaan ekonomi keluarga  dan  faktor  teman   
sebaya di lingkungan  masyarakat  maupun sekolah(Wiyani, 2012). Faktor 
spiritual atau religiusitas juga berhubungan dengan perilaku kenakalan remaja. 
Semakin tinggi religiusitas yang dimiliki remaja maka semakin rendah tingkat 
kenakalan remaja dan sebaliknya, semakin rendah religiuitas yang dimiliki 
remaja, semakin tinggi tingkat kenakalannya(Palupi, 2013). 

Spiritual dan nilai moral akan menjadi pengendali kehidupan manusia 
dan kedalam  pembinaan  pribadi  yang jika tertanam kuat maka semakin kuat 
pengaruhnya dalam   pengendalian   tingkah   laku   dan pembentukan sikap.  
Kemampuan   dalam   menghadapi   dan   memecahkan persoalan makna dan 
nilai,  yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup  dalam  
konteks  makna  yang  lebih  luas  dan  kaya,  kecerdasan  untuk menilai  bahwa  
tindakan  atau  jalan  hidup  seseorang  lebih  bermakna  disebut dengan 
kecerdasan spiritual(Muttaqiyathun, 2011).  
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Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang berpikir kreatif dan 
berwawasan jauh,  membuat atau bahkan mengubah  aturan, yang membuat 
orang tersebut  dapat  bekerja  lebih  baik Secara singkat  kecerdasan  spiritual 
mampu mengintegrasikan dua kemampuan   lain  yaitu IQ dan EQ(Rahmasari, 
2012). Spiritual mampu menjadikan manusia sebagai mahluk yang lengkap 
secara intelektual, emosional dan spiritual(Muttaqiyathun, 2011). 

Hasil survey pendahuluan yang dilakukan di SMP Al Irsyad Cilacap 
diketahui jumlah siswa kelas VIII dan IX sebanyak233 siswa, hasil wawancara 
dengan membagikan kuesioner  sederhana kepada 10 siswa, telah ditemukan 
sebanyak 9 dari 10 orang siswa mengaku pernah melakukan merundung. 
Perilaku merundung yang paling sering dilakukan adalah   dengan  cara verbal 
yaitu mengejek, menjuluki dengan julukan yang tidak  baik  dan  menyebar  
gosip. Merundung secara fisik yang paling sering ditemukan adalah memukul, 
mendorong, meninju, melempar dan menjambak. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukanpenelitian mengenai 
“Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan perilaku merundung pada 
siswa SMP Al Irsyad Cilacap”. 
                                      

TINJAUAN PUSTAKA 
A. KECERDASAN SPIRITUAL 

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang memiliki ciri yang 
berbeda dengan kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan intelegensi dan 
kecerdasan emosional. Kecerdasan spiritiual memungkinkan manusia 
menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi (Shinta V Pertiwi, 2011). 
Rendahnya tingkat kecerdasan spiritual remaja berpengaruh terhadap 
kurangnya kemampuan untuk menganalisa setiap permasalahan, 
mengontrol sikap dan tingkah laku serta membedakan tindakan yang benar 
atau salah. Spiritual memainkan pengaruh lebih besar terhadap kenakalan 
remaja (Sonia HandayuPutri, Irma Kusuma Salim, 2019). 

B. PERILAKU MERUNDUNG 
Perilaku merundung dapat diartikan sebagai perilaku menggertak 

atau orang yang mengganggu yang lemah. Merundung dapat diartikan 
dengan menyakat yaitu perilaku mengganggu, mengusik, dan merintangi 
orang lain (Wiyani, 2012). Faktor-faktor penyebab perilaku merundung 
adalah faktor teman sebaya, faktor media sosial berpengaruh, faktor 
lingkungan sosial, faktor keluarga, faktor sekolah, karakteristik individu, 
pengaruh teknologi televisi dan media cetak serta pengaruh paksaan atau 
ajakan teman-teman (Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, 2017; Mutiara 
Gita, 2021; Shinta V Pertiwi, 2011; Yunita Bulu , Neni Maemunah, 2019) Jenis 
perilaku merundung ada yang fisik, verbal, relasional dan cyber (Ela Zain 
Zakiyah, Sahadi Humaedi, 2017; Muntasiroh, 2019). 

C. Hipotesis  
Ha : Ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan perilaku 
merundung pada remaja di SMP Al-Irsyad Cilacap. 
Ho : Tidak ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan perilaku 
merundung pada remaja di SMP Al-Irsyad Cilacap. 
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D. Kerangka Kontekstual 
Variabel Independent        Variabel Dependent 
 
 
 

METODOLOGI  
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan desain cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VIII dan IX di 
SMP Al Irsyad Cilacap sebanyak 69 responden. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan purposive sampling dipilih berdasarkan kriteria inklusi : 
siswa tidak pernah tinggal kelas, bukan siswa pindahan dari sekolah lain, 
bersedia menjadi responden sedangkan kriteria eksklusi antara lain tidak hadir 
saat pengambilan data dan siswa yang sekolah sambil bekerja. Terdapat 2 jenis 
instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengukur 
variabel kecerdasan spiritual menggunakan kuesioner adaptasi dari Husnawati 
(2014) (Husnawati, 2014). Untuk mengukur variabel perilaku perundungan 
menggunakan kuesioner adaptasi dari Alawiyah (2015) (Alawiyah, 2015). 
Analisis data yang digunakan uji univariat untuk mengetahui distribusi 
frekuensi dari masing- masing variabel dan bivariate dengan menggunakan uji 
spearman-rank. 
 

HASIL PENELITIAN 

A. Karakteristik Responden  
Karakteristik responden di SMP Al Irsyad Cilacap di sajikan dalam 

tabel 1 sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Umur Dan Jenis Kelamin Remaja 
Di SMP Al Irsyad Cilacap 

Variabel Parameter Frekuensi (f) 
 

Prosentase (%) 

Umur 14 tahun 36 52,2 
 15 tahun 33 47,8 
Jenis kelamin Laki-laki  42 60,8 
 Perempuan 27 39,2 

 Total 69 100 

     
  Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa remaja di SMP Al Irsyad Cilacap 
mayoritas berusia 14 tahun (52,2%) dan berjenis kelamin laki-laki (60,8%). 

 
 
 
 
 
 

Kecerdasan Spiritual Perilaku Merundung 
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B. Gambaran kecerdasan spiritual dan perilaku merundung pada siswa SMP 
Al Irsyad Cilacap 

Gambaran kecerdasan spiritual dan perilaku merundung di SMP Al 
Irsyad Cilacap di sajikan dalam tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Gambaran Kecerdasan Spiritual Dan Perilaku Merundung Di SMP 

Al Irsyad Cilacap 
Variabel Parameter Frekuensi (f) Prosentase (%) 

 

Kecerdasan spiritual Baik  30 43,5 
 Cukup 30 43,5 
 Kurang  9 13 
Perilaku merundung Tinggi  11 15,9 
 Sedang 28 40,6 
 Rendah  30 43,5 

 Total  69 100 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa mayoritas remaja di SMP Al 

Irsyad Cilacap memiliki kecerdasan spiritual yang baik dan cukup (43,5%) 
serta rendah pada perilaku merundung (43,5%). 

 
C. Hubungan kecerdasan spiritual dengan perilaku merundung pada siswa 

SMP Al Irsyad Cilacap 
Hubungan kecerdasan spiritual dengan perilaku merundung pada 

siswa SMP Al Irsyad Cilacap disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hubungan Kecerdasan Spiritual Dengan Perilaku Merundung Pada 
Siswa SMP Al Irsyad Cilacap 

Kecerdasan 
spiritual 

Perilaku merundung 
 

Tinggi Sedang Rendah Total 

f % f % f % f % 

Baik  1 1,4 9 13,0 20 29,0 30 43,5 
Cukup  4 5,8 17 24,6 9 13,0 30 43,5 
Kurang  6 8,7 2 2,9 1 1,4 9 13,0 

Total 11 15,9 28 40,6 30 43,5 69 100 

CC: -0,506  p-value 0,000 

 

Dari tabel 3 tampak bahwa kecerdasan spiritual yang baik sejalan 
dengan perilaku merundung yang rendah (29,0%). Hasil uji spearman-rank 
didapatkan nilai ρ-value sebesar 0,000 ≤  5% (0,05), sehingga dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

spiritual dengan perilaku merundung pada siswa.  
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Hasil uji spearman-rank juga didapatkan nilai coefficient correlation (CC) 
sebesar -0,506 yang berarti kekuatan hubungan adalah kuat, dimana 
semakin tinggi kecerdasan spiritual siswa maka akan semakin menurunkan 
perilaku merundung pada siswa. 

 

PEMBAHASAN 
Pada hasil penelitian karakteristik responden diketahui bahwa remaja 

laki-laki SMP Al Irsyad Cilacap lebih banyak dari remaja perempuan. Sejalan 
dengan penelitian Lestari dan Mamnu’ah (2016) yang menjelaskan bahwa 
sebagian besar responden adalah laki-laki (53,2%)(LESTARI, 2018). Anak laki 
lebih sering bergaul secara fisik seperti main bola sementara itu anak-anak 
perempuan cenderung berkumpul dan bercakap-cakap. Siswa laki-laki 
cenderung menjadi pelaku merundung baik secara verbal maupun secara fisik 
dibandingkan dengan siswa perempuan(Magfirah, Ulfah dan Rachmawati, M. 
Aliza., 2010). Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku merundung. Anak laki-laki dan perempuan mempunyai 
kecendrungan yang berbeda dalam bantuk perilaku merundung. Anak 
perempuan cenderung menggertak secara fisik dan lebih sering terlibat dalam 
agresi relasional. Bentuk rundung diantaranya dengan sengaja menjauhi dan 
mengeluarkan korban dari pertemanan, fitnah, menyebarkan rumor dan 
berbuat curang merupakan bentuk rundung relasional(Fortinash, K.M., & 
Worret, n.d.).  

Sifat remaja laki-laki cenderung tidak ingin menunjukkan dirinya lemah 
dan mengambil keputusan dengan logika. Dengan pola pikir tidak ingin 
terlihat lemah, maka munculah sikap sifat maskulinitas yang membentuk nilai 
bahwa laki-laki itu kuat. Sifat maskulinitas ini menjadikan laki-laki lebih agresif 
untuk mengendalikan yang lebih lemah serta cenderung agresif secara fisik. 
Lain halnya dengan sifat remaja perempuan dalam aspek sosialisasi. Remaja 
perempuan lebih suka bersosialisasi dan loyal dengan sesama remaja 
perempuan. Dari aspek sosialisasi ini pula tidak ada norma untuk merasa lebih 
tinggi ataupun ingin menguasai orang lain.  

Hasil penelitian menunjukan distribusi frekuensi berdasarkan umur 
sebagian besar berumur 14 tahun (52,2%). Responden pada penelitian ini 
berada pada di usia remaja yang  mana  berada  dalam  masa peralihan dari   
anak- anak   menjadi dewasa.Pada masa remaja, individu cenderung lebih 
rentan mengalami ketidakstabilan emosi dan mudah terjerumus ke dalam 
tindakan kekerasan(Muttaqiyathun, 2011). Individu yang berada pada fase 
remaja pertengahan (14-16 tahun) akan mengalami banyak sekali perubahan 
dalam diri, seperti perubahan fisik, tuntutan lingkungan sosial, hingga peran 
dalam kelompok sebayanya yang menuntut adanya   penerimaan oleh 
kelompok(Muttaqiyathun, 2011). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Andisty & Ritandyo (2008) 
menyatakan tingkat religiusitas yang tinggi pada remaja ditunjukkan dalam 
perilaku yang sesuai dengan ajaran  agama yang dianutnya karena memandang 
agama sebagai tujuan hidupnya sehingga  remaja berusaha 
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menginternalisasikan ajaran agamanya dalam perilaku sehari-hari. Hal tersebut 
dapat dipahami karena agama mendorong pemeluknya untuk berperilaku baik 
dan bertanggung jawab atas perbuatannya. Selain itu,agama selalu mendorong 
umatnya untuk berbuat kebajikan(Imaddudin, 2015). Perilaku merundung 
yang rendah ini juga didukung oleh lingkungan sekolah yang sangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama Islam dan guru pun mengajar dengan 
menyertakan nilai serta ajaran Islam didalamnya(LESTARI, 2018). Kecerdasan 
spiritual dengan kenakalan remaja memiliki hubungan negatif yakni semakin 
tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki, maka kenakalan semakin rendah 
begitu pula sebaliknya(LESTARI, 2018). 

Nilai-nilai islam ditanamkan SMP Al Irsyad Cilacap kepada siswanya 
berupa pembiasaan aktivitas mengulang hafalan surat diawal pembelajaran. 
Pembiasaan sholat dhuha, ketika masuk waktu dhuha dan ketika memasuki 
waktu sholat dzuhur, serentak seluruh siswa SMP Al Irsyad Cilacap 
melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah di masjid. Nilai-nilai islam 
ditanamkan pula pada saat pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 
dan budi pekerti. Dengan nilai-nilai islam yang ditanamkan memungkinkan 
remaja SMP Al Irsyad Cilacap cerdas secara spiritual.  

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa paling banyak perilaku 
merundung dalam kategori rendah (43,5%). Sejalan dengan Lestari dan 
Mamnu’ah (2020) yang menjelaskan dalam penelitiannya bahwa sebagian besar 
responden memiliki perilaku merundung kategori rendah (92,8%)(LESTARI, 
2018). Merundung adalah penyalahgunaan kekuasaan dari seseorang terhadap 
orang lain melalui perilaku agresif yang berulang. Bagi pelaku merundung, 
kekuasaan dapat timbul dari kekuatan fisik, dan kematangan, status tertinggi 
dalam kelompok, mengetahui kelemahan anak lain, atau mengerahkan 
dukungan dari anak lain(Fortinash, K.M., & Worret, n.d.). 

Sejalan dengan penelitian Soeli, Y.M., Djunaid, R., Rizky, A.dan Rahman, 
D., (2019) yang menjelaskan bahwa ada hubungan antara spiritual dengan 
perilaku kekerasan remaja.  Kecenderungan variasi dalam kategorisasi perilaku 
merundung yang tinggi dapat dipengaruhi oleh faktor internal yakni dari 
dalam diri siswa itu sendiri, salah satu diantaranya adalah kecerdasan spiritual. 
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain(Soeli, Y. M., Djunaid, R., Rizky, A., & Rahman, 
2019). 

Masa remaja, merupakan masa perubahan fisik maupun psikis sehingga 
mengakibatkan terbentuknya pengalaman-pengalaman baru yang sebelumnya 
belum pernah dialami. Remaja adalah suatu tahap perkembangan antara masa 
anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai dengan perubahan -perubahan 
fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial(Cahyaningsih, 2011).  

 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Wati (2012), mengatakan 

bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja adalah tingkat 
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spiritual yang kurang. Hal ini bisa terjadi misalnya karena masih kurangnya 
kesadaran diri responden dalam mengenali yang terjadi dalam diri responden, 
sedangkan kenakalan remaja yang melanggar disiplin atau hukum masih 
dilakukan oleh responden(Wati, 2012). Pelaku merundung pada dasarnya sama 
seperti mengembangkan resiko berbagai gangguan mental. Kecemasan, depresi 
dan sindrom psikosomatic sering terjadi ditemukan pada para pelaku 
merundung pada masa anakanak ketika mereka beranjak dewasa(Jenkins, 
2017). 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan perilaku 
merundung pada siswa SMP Al Irsyad Cilacap. Penulis dapat 
merekomendasikan saran berupa mempertahankan kebiasaan-kebiasaan 
aktivitas islami dalam proses belajar mengajar di sekolah dan melibatkan orang 
tua untuk melanjutkan pembiasaan islami ketika di rumah.  
 

PENELITIAN LANJUTAN 
Dalam penelitian ini baru 1 variabel saja yang dihubungkan dengan perilaku 
perundungan, untuk lebih komprehensif dapat dilakukan penelitian lanjutan 
berupa analisis faktor-faktor penyebab perundungan dengan meninjau variabel 
pola asuh keluarga, variabel teknologi informasi, variabel pengalaman menjadi 
korban perundungan dan variabel paksaan dari teman-temannya.  
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